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Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan tentang : 1)Ketrampilan pembuatan cinderamata berbahan dasar kain perca yang bernilai jual2) Pengetahuan kewirausahaan dan manajemen usaha 3) Pengembangan produk cinderamata berbahan dasar kain perca untuk menambah pendapatan keluarga





Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada bulan Juli 2010 dengan melibatkan 20 orang ibu-ibu tidak bekerja dari wilayah Dusun Jaban Klurahan Sinduharjo Kecamatan Ngaglik Sleman Yogyakarta. Materi pelatihan yang diberikan meliputi: 1).Mendesain cinderamata dari kain perca 2). Membuat berbagai cinderamata dari kain perca2).Memberi hiasan yang cantik dan menarik, 3) Mengemas cinderamata yang cantik dan menarik 4) Kewirausahaan 5) Pengelolaan usaha (manajemen pemasaran, keuangan, produksi dan sumber daya manusia).Metode yang digunakan dalam pelatihan adalah: ceramah, tanya jawab, demonstrasi, latihan/praktek. 


Hasil pelaksanaan Pengabdian Pada Masyarakat adalah: Peserta pelatihan dapat membuat cinderamata berbahan dasar kain perca pada kategori baik, dalam membuat kemasan cinderamata berbahan dasar kain perca pada kategori sedang, sedangkan dalam menetapkan harga jual pada kategori baik. Saran yang dapat diberikan dari hasil pelatihan adalah: 1) perlu adanya variasi hiasan yang diberikan 2) senantiasa mengembangkan variasi benda yang dibuat, sehingga benda yang dihasilkan lebih banyak. 3) serta perlu adanya penilaian dari masyarakat diluar tim pengabdi agar barang yang dihasilkan sesuai dengan selera pasar.

Kata kunci: Masyarakat Kurang Mampu; Cinderamata; kain perca.
EMPOWERMENT OF POOR COMMUNITY THROUGH SKILLS OF MAKING CLOTH SCRAP-BASED SOUVENIRS TO SUSTAIN

FAMILY ECONOMY  
Abstract
By:

Sri Widarwati, et al.


This Community Service Program was aimed at providing knowledge and skill on: 1) making cloth scrap-based souvenirs that have selling values; 2) knowledge of entrepreneurship and business management; 3) developing cloth scrap-based souvenirs to increase family income.


The training program was carried out on July 2010 by involving 20 non-working housewife mothers in the area of Jaban Sub-village of Sinduharjo Village, Sub-district of Ngaglik, Yogyakarta. The materials provided in the training consisted of: 1) Designing cloth scrap-based souvenirs; 2) Making various cloth scrap-based souvenirs; fitting the souvenirs with interesting and fine-looking accessories; 3) packaging interesting and fine-looking souvenirs; 4) entrepreneurship; 5) business management (marketing, financial, production and human resources managements). Methods used in the training were lecturing, question and answer sessions, demonstration and practice.


The results of the Community Service Program implementation are: the training participants are able to make cloth scrap-based souvenirs in a good category; making cloth scrap-based souvenirs in fair category; and making pricing list in good category.  Suggestions made based on the results of the program were: 1) the need for varying accessories; 2) developing the souvenir variation to create a greater number of souvenir products; 3) the needs for further research by the communities outside the Community Service team to fit the souvenir products with market flavour. 
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1. Pendahuluan
Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang temasuk mempunyai penduduk yang sangat padat. Dari sekian banyak penduduk tersebut, masih ada di antaranya yang berada di garis kemiskinan. Desa Jaban, Kelurahan Sinduharjo kecamatan Ngaglik adalah salah satu daerah di Kabupaten Sleman yang penduduknya sangat padat namun sebagian besar dalam kondisi kurang mampu. Banyak remaja di desa tersebut yang tidak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi dan menganggur. Berdasarkan informasi dari kepala dusun setempat diperoleh data bahwa jumlah penduduk usia 13-20 tahun dengan jenis kelamin laki-laki 51 orang, perempuan 56 orang, usia 21-35 tahun jenis kelamin laki-laki 44 orang, perempuan 59 orang, usia 36-45 tahun jenis kelamin laki-laki 56 orang, perempuan 63 orang, lebih dari 75%-nya masuk kategori kurang mampu dengan penghasilan di bawah Rp600.000,00 per bulan. Selain itu lebih dari 80% perempuan usia produktif merupakan remaja putus sekolah dan bekerja sebagai buruh rumah tangga paruh waktu (Jawa: PRT pocokan), dengan penghasilan yang relatif minim. Mempertimbangkan usia mayoritas perempuan di dusun tersebut yang masih produktif maka tentunya perlu dilakukan pembinaan lebih lanjut agar mereka dapat menjadi asset sumberdaya manusia yang mempunyai produktivitas lebih tinggi, khususnya dalam mendukung perekonomian keluarga 
Souvenir/cinderamata atau yang sekarang lazim disebut dengan tanda ucapan terimakasih yang diberikan kepada tamu yang memenuhi undangan suatu acara saat ini seolah-olah menjadi kewajiban bagi orang yang punya hajat untuk diberikan.meskipun sebenarnya tidak ada aturan yang mengharuskan. Souvenir tidak hanya diberikan pada saat acara pernikahan, namun juga acara-acara yang lain seperti acara siraman, pengajian menjelang pernikahan dan lain-lain. Dengan adanya anggapan demikian, maka siapapapun yang menyelenggarakan hajat akan berusaha untuk memberikan souvenir tersebut sebagai tanda ucapan terimakasih termasuk masyarakat tergolong kelas ekonomi menengah ke bawah. Untuk memenuhi hal tersebut tentunya dibutuhkan souvenir/cinderamata/ucapan terimakasih yang harganya relatif murah. 

Di sisi lain, salah satu permasalahan yang sampai saat ini belum bisa dipecahkan oleh pemerintah adalah bagaimana mengatasi berlimpahnya limbah rumah tangga seperti limbah rumah tangga dan limbah pakaian. Di wilayah Kabupaten Sleman sendiri 40% masalah limbah ini masih belum terpecahkan (www.kr.co.id). Limbah ini kalau tidak diatasi dengan serius akan menyebabkan pencemaran yang pada akhirnya akan menimbulkan berbagai dampak negatif. Oleh karena itu diperlukan cara mengolah limbah ini lebih lanjut sehingga bermanfaat dan bernilai ekonomis. Kain perca itu sendiri merupakan salah satu bentuk limbah pakaian yang sampai saat ini sering hanya dibuang begitu saja karena dianggap tidak berguna. Padahal melalui suatu proses, kain perca dapat dikombinasikan dan diolah lebih lanjut sehingga dapat menjadi produk yang khas dan bernilai tinggi. Akan tetapi hal ini tentunya memerlukan suatu skill tersendiri.
Perca merupakan kain sisa atau kain perca yang dipandang sebagian orang sudah tidak bermanfaat lagi. Namun ditangan orang-orang yang kreatif, kain perca dapat disulap menjadi bedcover cantik, selimut, tirai, tas, boneka, alas gelas, dan lain-lain. Pemanfaatan perca bisa untuk mempercantik kamar, ruang tamu, atau di setiap sudut rumah. Patchwork, quilting, dan appliqué merupakan tehnik-tehnik dalam pemanfaatan kain perca.

Quilts , Patchwork & Applique merupakan kerajinan tangan berbahan dasar kain perca yang disusun dan ditata secara kompak, serta terkombinasi dengan skill modern, sehingga menghasilkan karya yang mempunyai cakupan nilai artistik dan seni tersendiri. Secara terperinci dari arti Quilts , Patchwork & Applique sbb : Patchwork adalah seni menyusun dan menggabungkan kain perca aneka warna dan motif mengikuti pola berulang dengan cara dijahit tangan atau mesin, sedangkan Applique adalah seni membentuk gambar dari potongan kain dan ditempel diatas permukaan kain dengan menggunakan jahitan tangan atau mesin pula. Kedua seni ini kemudian disempurnakan dengan teknik jahit tindas (Quilts). Teknik ini dilakukan setelah menyisipkan sejenis busa yang disebut dakron / silikon diantara lembaran kain yang memiliki ukuran yang sama. Hasilnya akan lebih rapi dan memiliki ketebalan yang memberikan keindahan dan keunikan tersendiri.
Pemanfaatan kain perca ini selain dapat mengisi waktu bagi ibu-ibu dan remaja putri juga dapat memberikan tambahan pemasukkan bagi mereka. Bahan baku yang digunakan sangat murah karena berasal dari sisa kain yang tidak digunakan lagi. Quilting memiliki peluang usaha yang cukup baik karena produk yang dihasilkan unik dan kreatif. Di Indonesia, pengrajin quilting masih sedikit. Oleh karena itu masih banyak kesempatan bagi ibu-ibu dan remaja putri untuk mengembangkan usaha quilting ini.

Atas dasar kondisi dan pemikiran tersebut untuk memberdayakan keluarga kurang mampu di desa Jaban, Kecamatan Sinduharjo Kabupaten Sleman, perlu kiranya diadakan kursus/pelatihan pembuatan cinderamata dengan memanfaatkan kain perca untuk mayarakat ekonomi menengah ke bawah yang diharapkan nantinya dapat digunakan untuk menambah penghasilan keluarga. 
Berdasarkan analisis situasi pada pendahuluan yang telah dideskripsikan di atas, maka secara umum permasalahan pokok yang dihadapi oleh masyarakat di dusun Jaban adalah masih banyaknya warga masyarakat khususnya perempuan usia produktif tingkat produktivitasnya masih rendah, sementara mereka berasal dari keluarga dengan latar belakang ekonomi tidak mampu dan putus sekolah sehingga tidak memiliki life skills tertentu. Pengabdi merasa terpanggil untuk membantu memecahkan persoalan tersebut dengan tujuan akhir untuk memberdayakan perempuan miskin melalui pemberian life skills yang dapat dipakai untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah dalam kegiatan PPM Prioritas Fakultas ini adalah: Bagaimana memberikan ketrampilan cinderamata berbahan dasar kain perca yang bernilai jual tinggi sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan keluarga, bagaimana memberikan ketrampilan pengemasan produk cinderamata berbahan dasar kain perca untuk meningkatkan nilai jualnya serta bagaimana memberikan pengetahuan kewirausahaan dan pengelolaan usaha pada ibu-ibu masyarakat Dusun Jaban


Dengan penuh kesadaran akan pentingnya memberdayakan keluarga kurang mampu, maka perlu dirancang dengan sungguh-sungguh tentang pembelajaran berbasis kecakapan hidup dan kehidupan untuk masyarakat kurang mampu, khususnya bagi warga dusun Jaban, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman. Kegiatan yang akan dilakukan dalam program ini adalah pelatihan pembuatan cinderamata dengan memanfaatkan kain perca., sehingga tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

a. Bagi peserta didik: khususnya bagi keluarga kurang mampu untuk memperoleh keterampilan membuat souvenir dari kain perca, sehingga dapat dijadikan bekal untuk menambah penghasilan keluarga.

b. Bagi Lembaga : mengoptimalkan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi khususnya dalam bidang pengabdian kepada masyarakat (PPM) dengan menjawab permasalahan yang ada di masyarakat secara rill.

c. Pemerintah: Untuk membantu program pemberdayaan masyarakat dan terbinanya sumberdaya masyarakat yang belum memperoleh pekerjaan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan khususnya untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan kepada ibu-ibu/ remaja putri warga kurang mampu di Dusun Jaban dalam hal:

a. Ketrampilan pembuatan cinderamata berbahan dasar kain perca yang bernilai jual
b. Pengetahuan kewirausahaan dan manajemen usaha

c. Pengembangan produk cinderamata berbahan dasar kain perca untuk menambah pendapatan keluarga



    Kegiatan pengabdian masyarakat yang berupa pelatihan berbagai cindera mata dari kain perca ini merupakan program kegiatan pengabdian masyarakat dalam rangka membantu masyarakat kurang mampu agar lebih berdaya sehingga merasa eksis ditengah-tengah masyarakat. Oleh karena itu pelatihan ini diharapkan dapat memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan kerumahtanggaan membuat cinderamata dari kain perca bagi masyarakat kurang mampu di desa Jaban, Kabupaten Sleman, sehingga dapat dijadikan bekal untuk bekerja atau berwirausaha dalam bidang cinderamata
2. Metode Kegiatan PPM

Kegiatan ini dilaksanakan selama 5 kali dengan alokasi waktu 4-6 jam/tatap muka dengan jumlah peserta 20 orang yang berasal dari keluarga kurang mampu dan dikoordinir melalui oleh Kepala Dusun Jaban. Model kegiatan yang akan digunakan bersifat individual dan kelompok. Adapun metode yang dipakai adalah:
a.
Ceramah 

Metode ini dipilih untuk menyampaikan teori dan konsep-konsep yang sangat prinsip dan penting untuk dimengerti serta dikuasai oleh peserta pelatihan. Materi pengantar kewirausahaan dan manajemen mencakup teori dan karakter kewirausahaan, manajemen pemasaran, manajemen keuangan, manajemen sumber daya manusia dan manajemen produksi, analisis keunggulan kompetitif dan pengembangan usaha. Materi ini diberikan untuk mendorong peserta mengembangkan ketrampilan yang dimiliki menjadi usaha produktif. Materi pembelajaran pembuatan cinderamata meliputi pengenalan karakteristik bahan, aneka teknik pembuatan cinderamata, perhitungan harga jual, pembuatan kemasan cinderamata yang menarik.
b.  Demonstrasi

Metode ini dipilih untuk menunjukkan suatu proses kerja sehingga dapat memberikan kemudahan bagi peserta pelatihan, demonstrasi ini dilakukan oleh pelatih atau instruktur bersama mahasiswa. Dengan demikian peserta dapat mengamati secara sempurna teknik-teknik yang diberikan. Demonstrasi digunakan untuk memberikan contoh kepada peserta mengenai cara pembuatan cinderamata berbahan dasar kain perca, pembuatan kemasan dan perhitungan harga jual.
a. Latihan atau praktik 

Pada metode ini peserta akan mempraktekkan secara optimal semua teknik-teknik pembuatan cinderamata berbahan dasar kain perca dengan pembuatan kemasan dan perhitungan harga jualnya
3. Hasil Pelaksanaan  PPM dan Pembahasan
A. Hasil Pelaksanaan PPM

Pelaksanaan kegiatan PPM ini dilakukan selama 5 kali pertemuan yang diisi dengan Teori dan Praktek .Adapun pelaksanaannya sebagai berikut:

1) Teori
Pada awal pertemuan peserta dibekali materi tentang kewirausahaan yang meliputi: 

a. Manajemen usaha (pemasaran, keuangan, sumber daya manusia, produksi)
b. Keunggulan bersaing
c. Kesehatan dan keselamatan kerja 

Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran pada peserta tentang faktor yang harus dilakukan dan dipikirkan dalam berusaha serta memberikan motivasi agar tertarik untuk berwira usaha

Kegiatan ini dilaksanakan hari minggu tanggal 18 Juli 2010 bertempat di rumah bapak Kepala Dusun Jaban yang diikuti oleh 20 peserta. Materi tersebut diatas diberikan oleh  Prapti Karomah, M.Pd. 

Pada pertemuan pertama ini, juga diberikan materi tentangAnalisis Ekonomi dan Perhitungan Harga Jual. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran pada peserta cara untuk melihat  cindera mata yang sedang digemari masyarakat, serta menghitung harga yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Materi tersebut di atas diberikan oleh Sri Wisdiati, M.Pd.
 Pada pertemuan kedua ini yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggal  21 Juli 2010 peserta   diberi bekal tentang karakteristik bahan dan pengenalan alat. Hal ini dilakukan agar peserta dapat memilih dan menentukan bahan serta hiasan yang akan dipilih, sehingga cinderamata yang dihasilkan menjadi bagus. Teori ini disampaikan oleh Sri Widarwati, M.Pd.  
b. Praktek 
Kegiatan praktek membuat cinderamata dilakukan selama 4 kali pertemuan dengan rincian sebagai berikut: 

1) Pada pertemuan ke dua setelah materi karakteristik bahan dan pengenalan alat, peserta diberi materi tentang membuat desain hiasan cinderamata. Hal ini dilakukan karena bahan dasar yang digunakan adalah kain perca, maka desain yang akan dibuat disesuaikan dengan besarnya bahan. Berdasarkan kain yang didapat, peserta terbagi menjadi 5 (lima) kelompok, yaitu: membuat tempat Hand Phone, tempat tissue kecil, tempat tissue besar,  dompet kosmetik dan tempat mukena.

2) Pada pertemuan ketiga dan keempat peserta dilatih untuk membuat cinderamata berdasarkan bahan yang di dapat serta hiasannya.

3) Pada pertemuan terakhir, peserta masih diberikan kesempatan untuk memperbaiki hiasan atau jahitan yang kurang rapi, memberi kemasan, menentukan harga jual serta evaluasi secara individu terhadap hasil praktek.
4) Hasil evaluasi dari para peserta pelatihan pada umumnya pada kategori baik.

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM
Kegiatan pengabdian ini muncul karena adanya keprihatinan pengabdi pada masyarakat / perempuan usia produktif di dusun Jaban. Pada umumnya memiliki pekerjaan yang tidak tetap dengan penghargaan yang tidak sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan. Padahal apabila dilatihkan suatu keterampilan, sebetulnya mereka mampu untuk mengerjakan. Oleh sebab itu pengabdi mempunyai gagasan pengabdian ini dengan pertimbangan bahan baku yang digunakan tidak perlu membeli, tetapi dapat menghasilkan. 

Pada awal kegiatan peserta diberikan materi teori tentang berwirausaha. Setelah dijelaskan bagaimana berwirausaha yang baik sampai menghitung harga jual, peserta sangat antusias untuk segera praktek. Pada kegiatan praktek ini peserta dimotivasi dengan ditunjukkan barang yang akan dibuat. 
Pada awal praktek, peserta dibagikan kain perca, dan membuat disain cinderamata sesuai dengan besarnya kain perca. Berdasarkan kain yang dipilih, maka terbentuk kelompok- kelompok. Tiga orang membuat tempat tissue kecil, 3 orang membuat tempat hand phone, 2 orang membuat tempat tissue besar, 3 orang membuat tempat mukena dan 9 orang membuat dompet kosmetik. Setelah terbentuk kelompok, masing-masing kelompok bekerja membuat cinderamata selama 2 kali pertemuan. Pada pertemuan berikutnya membuat hiasan dan sekaligus ditempelkan pada benda yang sudah jadi. Selama membuat hiasan peserta harus berkali-kali mencoba menempelkan agar besarnya hiasan sesuai dengan bendanya. Di samping itu peserta diberi kebebasan untuk memilih warna benang, dengan tujuan agar mempraktekkan teori tentang pemilihan bahan. Setelah benda yang dibuat  jadi, evaluasi dilakukan untuk melihat disainnya, kreativitas, keserasian dan kombinasi warna serta penyelesaian.

Pelatihan berikutnya peserta diajarkan cara mengemas produk. Pengemasan dilakukan dengan menggunakan bahan kain tile sehingga dapat menambah nilai harga jual dari barang yang dihasilkan. Pembuatan kemasan peserta diberi kebebasan untuk mengemas, akan tetapi diberikan rambu-rambu pengemasan yang baik antara lain: bentuk kemasan, kerapihan kemasan serta kemasan harus dapat berfungsi untuk melindungi produk 

Pada akhir pelatihan, peserta diajarkan cara menghitung harga jual dari barang yang dihasilkan. Perhitungan tersebut meliputi menghitung variabel tetap dan tidak tetap, menentukan BEP produk, serta kesesuaian harga jual. 
Hasil evaluasi dapat diketahui bahwa keterampilan peserta dalam pembuatan cinderamata berada pada kategori baik .Hal ini dapat dilihat pada:
a. Dari hasil pembuatan cinderamata berbahan dasar kain perca rerata dalam membuat disain 81 , kreativitas 79, keserasian dan kombinasi warna 82, serta penyelesaian 80  

b. Dari hasil pengemasan cinderamata barbahan dasar kain perca dalam kategori sedang

      bentuk kemasan produk cinderamata rerata 75, kerapian kemasan produk  cinderamata 76 , kemasan dapat berfungsi melindungi produk cinderamata 78.

c. Dari pelatihan penetapan harga jual rerata hasilnya baik, hal ini dapat dilihat pada kemampuan  menghitung variabel tetap dan tidak tetap 86,  menentukan BEP produk cinderamata 88, kesesuaian  harga jual produk cinderamata 85.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan serta evaluasi hasil dalam pembuatan cinderamata, dapat disimpulkan, peserta sudah mampu untuk berwirausaha. 
4. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan PPM ini adalah:

a. Peserta pelatihan dapat membuat cinderamata berbahan dasar kain perca pada kategori baik, hal ini dibuktikan dengan rerata nilai sebesar 80,5
b. Peserta pelatihan dapat membuat kemasan cinderamata berbahan dasar kain perca pada kategori sedang, hal ini dibuktikan dengan rerata nilai sebesar 76.

c. Peserta pelatihan dapat menetapkan harga jual dengan tepat hal ini dapat dilihat pada rerata nilai sebesar 87.
        Adapun saran dari pelaksanaan pengabdian ini adalah:
a. Perlu adanya variasi hiasan yang diberikan sehingga masing-masing peserta dapat lebih terampil dalam menghias
b. Peserta pelatihan perlu senantiasa mengembangkan variasi benda yang dibuat, sehingga benda yang dihasilkan lebih banyak.
c. Perlu adanya penilaian dari masyarakat diluar tim pengabdi agar barang yang dihasilkan sesuai dengan selera pasar.
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